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Abstract: The research objective was to determine the potential forage in the form of agricultural
waste (rice, corn, soybeans, peanuts, sweet potatoes and cassava) as feed for ruminants in Gayo
Lues Regency. This study uses primary and secondary data sources. Data is presented descriptively
in the form of data processing results from secondary data from previous research. The variables
observed consisted of: beef cattle and buffalo population, percentage and estimated production of
food crop waste per hectare per year and the minimum need for ruminant animal feed. The sub-
district that has the largest percentage is Blangkejeren (29.20%) of total agricultural crop
production waste and hasthe largest populationofcowsand buffaloes with a total need of 1.358.94
BKC /year and production of4.084.35 BKC / year. It is concluded that Blangkejeren sub -district
is a sufficient area and has the potential for the development of livestock business by utilizing the
potential for feed from agricultural waste.

Keywords: forage, agricultural waste, cow, buffalo

Abstrak: Tujuan penelitian untuk mengetahui potensihijauan pakan berupa limbah pertanian (padi,
jagung, kedelai, kacang tanah, ubi jalar dan ubikayu) sebagaipakan ruminansia di Kabupaten Gayo
Lues. Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Data disajikan secara
deskriptif berupa hasilpengolahan data dari data sekunderhasil penelitian sebelumnya. Peubah yang
diamati terdiri dari: populasi sapi potong dan kerbau, persentase dan estimasi produksi limbah
tanaman pangan per hektar per tahun dan kebutuhan minimum hijauan pakan ternak ruminansia.
Kecamatan yang memiliki persentase terbesar yaitu Blangkejeren (29.20%) dari total limbah
produksitanaman pertanian dan mempunyai populasisapidan kerbau yang terbanyak dengan total
kebutuhan 1.358.94 BKC/tahun dan produksi4.084.35 BKC/tahun. Disimpulkan bahwa kecamatan
Blangkejeren merupakan wilayah yang cukup dan berpotensi untuk perkembangan usaha
peternakan dengan memanfaatkan potensipakan yang berasal dari limbah pertanian.

Kata kunci : pakan hijauan, limbah pertanian, sapi, kerbau

Pengembangan ternak merupakan salah satu
komoditas strategis yang mendukung ketahanan
pangan dalam penyediaan kebutuhan pangan protein
asal ternak (Pinardi et al. 2019) adalah petemakan
ruminansia (Edi  2020). Ketersediaan pakan

memegang peranan yang sangat penting untuk

menentukan keberhasilan usaha pengembangan
peternakan. Kebutuhan ternak untuk nutrisi terdiri
atas kebutuhan untuk hidup pokok dan produksi
Kusuma et al (2016) menyatakan produksi efisien
akan tercapai apabila tersedia pakan yang murah
dengan kebutuhan nutrisi yang terpenuhi dapat
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dilakukan dengan penyediaan ransum yang cukup
kuantitas maupun kualitasnya. Beberapa penelitan
menyatakan bahwa bahwa permasalahan yang sering
dihapadi peternak adalah manajemen pemberian
pakan bagi ternak ruminansia (Alfian etal2012;
Nugraha etal.2013; Rahmansyah etal.2013; Salendu
& Elly 2013)

Keuntungan yang dapat diambil dengan
memelihara ternak ruminansia adalah dengan
memanfaatkan limbah pertanian dalam jumlah yang
cukup besar (Fariani ez al. 2014) dan temak ini sangat
mudah beradaptasi dengan berbagai jenis pakan yang
tersedia (Firsoni et al. 2017). mengingat
penyediaan rumput dan hijauan pakan lainnya
sangat terbatas. Pakan lokaladalah setiap bahan baku
yang merupakan sumber daya lokal yang berpotensi
sebagai pakan secara efisien baik sebagai pakan dasar
dapat berupa hasil sisa tanaman (crop residues), hasi
ikutan atau samping atau limbah tanaman (crop
byproducts) dan hasil ikutan atau samping atau
limbah agroindustri (agroindustry byproducts)
(Wiryawan, 2012). Menurut  Undang-Undang
Peternakan dan Kesehatan Hewan RI no 18 ( 2009)
pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran,
baik yang diolah maupun yang tidak diolah, yang
diberikan kepada hewan untuk kelangsungan hidup,
berproduksi dan berkembang biak. Lebih lanjut
Saking dan Qomariyah (2017), menambahkan bahwa
pakan hijauan ruminansia 70% dari total pakan,
sisanya adalah konsentrat.

Kabupaten Gayo Lues merupakan wilayah
populasi ternak ruminansia dengan sistem
peneliharaan yang masih bersifat tradisional dan
trun-temurun  dengan  tyuan  pemeliharaan

ternak sebagai tenaga kerja, penghasil daging

dan tabungan keluarga ( Yusriani et al. 2020).
Pada sektor peternakan, usaha yang paling
menonjol di Kabupaten Gayo Lues adalah ternak
besar (sapidan kerbau), ternak sedang (kambing
dan domba) dan ternak unggas (ayam dan itik)
(BPS Kabupaten Gayo Lues 2019). Produksi
limbah pertanian sampai saat mi masih
merupakan produk yang belum dimanfaatkan
secara baik, sehingga perlu dikaji kemungkinan
pemanfaatannya sebagai pakan yang optimal
Penulisan makalah i bertuyjuan untuk
mengetahui  potensi hijauan pakan berupa
limbah pertanian (padi, jagung, kedelai, kacang
tanah, ubi jalar dan ubi kayu) sebagai pakan

rummnansia di Kabupaten Gayo Lues.

METODOLOGI PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Kajian dilakukan di Kabupaten Gayo Lues
Provinsi Aceh pada bulan Januari sampai dengan

Desember tahun 2018.

Jenis dan Pengambilan Data

Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan
sengaja (purposive sampling) dengan pertimbangan
di Kabupaten Gayo Lues sebagian dari petaninya
sudah memanfaatkan hasil samping pertanian.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Sumber data adalah data
primer dan data sekunder. Data sekunder didapatkan
dari Dinas Peternakan, Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura dan Badan Pusat Statistik berupa data
populasi ternak dan data luas serta produksi tanaman
pangan. Berdasarkan data sekunder maka akan
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dilakukan penghitungan terhadap jumlah satuan
ternak serta produksi limbah tanaman pertanian. Data
pendukung lainnya berkaitan dengan penelitian ini
diperoleh dari laporan studi atau kajian dan berbagai

sumber pustaka lainnya.

Peubah yang diamati
Peubah yang diamati meliputi variabel

a. Populasisapi potong dan kerbau yang terdapat di
kecamatan di Kabupaten Gayo Lues dengan
menggunakan unit perhitungan Satuan Temak
(ST). Data populasi temak ruminansia didapatkan
dari Dinas Peternakan Kabupaten Gayo Lues
tahun 2019. Data populasi ternak ruminansia
dihitung struktur populasinya berdasarkan level
produksi (sapih, lepas sapih, muda, dewasa dan
sapiimpor) nilaiestimasiberdasarkan Diten PKH
(2012). Ditjen PKH (2012) menyebutkan struktur
populasi sapi potong berdasarkan umur adakh (a)
Sapih dengan umur <1 tahun mempunyai
komposisi 19,30% populasi; (b) Lepas saph
dengan umur > 1 tahun mempunyai komposisi
25,85% populasi; (¢) Muda dengan umur 2 — 4
tahun mempunyaikomposisi 18,15%; (4) Dewasa
dengan umur > 4 tahun mempunyai komposisi
26,89 %; dan (5) sapi Impor mempunyai
komposisi 9,81%. Selanjutnya populasi sapi
potong berdasarkan umur dikonversikan ke dabm
Satuan Ternak (ST) menggunakan metode Nell &
Rollingson (1974). Nilaisatuantemak sapi potong
menurut Nell& Rollingson (1974) adalah025 ST
untuk anak (sapih dan lepas sapih), 0,6 ST (muda)
dan 1,00 (dewasa dan impor). Nilai satuan kerbau
dihitung menurut Ashari et al. (1999) yaitu 08
ST.

b. Persentase dan Estimasi produksi limbah
pertanian per hektar per tahun yang dihitung
berdasarkan estimasi produksi tanaman pangan
dengan sumber data dari Dinas Tanaman Pangan
dan Hortikultura Kabupaten Gayo Lues dengan
perhitungan menurut Sumanto dan Juarini (2006).

Kebutuhan minimum hijauan pakan temak
ruminansia memakai perhitungan Thahar dan

Mahyudin (1993) dalam Sumanto dan Juarini (2006)

senilai 1,14 Ton BKC/th.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Populasi Ternak Ruminansia

Populasi ternak sapi dan kerbau per kecamatan
di Kabupaten Gayo Lues dapat dilihat di Tabel 1.
Jumlah populasi sapi dan kerbau di Kabupaten Gayo
Lues 7.302 ekor (4.299.24 ST). Beberapa kecamatan
di KabupatenGayo Lues memilikipenyebaran terak
sapi yang tinggi yaitu kecamatan Blangkejeren,
Terangun, Kuta Panjang, Dabun Gelang dan Tripe
Jaya. Sementara untuk temak kerbau kecamatan yang
tertinggi yaitu Terangun, Tripe Jaya, Kuta Panjang,
Rikib Gaib dan Pantan Cuaca. Kecamatan yang
mempunyai potensi untuk ternak sapi dan kerbau
adalah kecamatan Terangun, Tripe Jaya dan Kuta

Panjang.

Potensi Pakan Asal....
(Yusriani, 2020)
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Tabel 1. Populasi sapi potong dan kerbau memiliki peluang yang baik untuk dikembangkan
berdasarkan umur dan konwersi ke satuan ternak )
(ST) di Kabupaten Gayo Lues.
Popula | Populasi | Populasi | Populasi
si sapi | sapi sapi sapimuda . .
Kecamatan potong | Sapih lepas (ekor)? Persentase dan Total Produksi Pertanian
1 2 :
(ekor)” | (ekor) E:li’:rlf Tabel 2 memperlihatkan setiap kecamatan
Kuta Panjang 836 | 161.35 216.11 151.73 memiliki keunggulan pada jenis limbah tertentu, yang
Blang Jerango 518 | 99.97 133.90 94.02 ggwanpada) e,
Blangkejeren 1492 | 287.96 | 385.68 270.80 disebabkan oleh jumlah areal panen yang otomatis
Putri Betung 149 | 28.76 38.52 27.04 . . .
Dabun Gelang 787 | 151.80 | 203.44 | 142.84 mempengaruhi jumlah limbah tanaman pertanan
Blang Pegayon 375 | 72.38 96.94 68.06 el
Pining 372 | 71.80 96.16 67.52 yang dihasilkan.
Rikit Gaib 500 | 108.08 | 14476 | 101.64 Persentase dan total produksi limbah pertanian
Pantan Cuaca 639 | 123.33 165.18 115.98
Terangun 883 | 170.42 228.26 160.26 sebagai pakan masih sangat rendah di kecamatan
TripeJaya 691 | 133.36 178.62 125.42 . ) .
Total 7302 | 140929 | 1887.57 | 1325.31 Pining sejumlah 0.87% sedangkan kecamatan yang
Kecamatan Populasi | Populasi | Populasi Populasi memiliki persentase terbesar yaitu Blangkeﬁren
sapi sapi sapi potong Kerbau 29.20%). Blan: r 1 %Y. Putri B
dewasa imporg (ST)' (ST (29.20%), Blang Jerango (15.77%), Pu etung
(ckor) | (ekor) (10.22%), Blang Pegayon (9.93%), Dabun Gelng
Kuta Panjang 224.80 82.01 492.22 638.40 (8 929 )
Blang Jerango | 139.29 50.82 304.99 359.20 ’ 0J-
Blangkejeren | 401.20 | 146.37 878.45 313.60 Penggunaan limbah sebagai pakan umumnya
PutriBetung | 40.07 | 14.62 87.73 39.20 _ o
Dabun Gelang | 211.62 | 77.20 463.37 404.80 dilakukan oleh peternak yang memiliki lahan dan
Blang Pegayon | 100.84 36.79 220.79 174.40 .. .
Pining 100.03 36.49 219.02 340.80 mengusahakan (rnenanam) komoditi pertanlan.
Rikit Gaib 150.58 54.94 329.71 447.20 Jenis limbah vane mempunvai potensi vane dapat
Pantan Cuaca | 171.83 | 62.69 37623 | 442.40 yang mempunyat p yang dap
Terangun 23744 | 86.62 519.89 | 1283.20 digunakan di Kabupaten Gayo Lues adalah jerami
TripeJaya 185.81 67.79 406.84 680.80 ) ) ]
Total 1963.51 | 716.33 [ 4.299.24 [ 5124.00 padi sejumlah 8.445.77 BKC ton/tahun, jagung

Ket: D Dinas Peternakan Kab Gayo Lues (2018); 2) .
data diolah berdasarkan populasiumur menurut Ditjen 5.263.50 BKC ton/tahun, ubi kayu 153.90 BKC

PKH (2012); 3) datadiolah total populasisapipotong ton/tahun, ubi jalar 94.50 BKC ton/tahun, kacang

dalam ST menurut Nell & Rollingson (1974)
tanah 21.37 BKC ton/tahun dan kedelai 9.24

Ternak sapi dan kerb b
crriak Sapt cafl ketbau penyebaranima BKC ton/tahun. Tingginya yang menggunakan

ta di ki t da. Hal ini . D .
ferata 1 semua kecamatan yang ada. Hal m jerami padi disebabkan karena produksi dan luas

menunjukkan bahwa ternak tersebut sudah o .
areal penanaman komoditi tersebut lebih besar

menjadi bagian dalam usaha peternakan dan jumlahnya dibandingkan dengan komoditi lain.
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Tabel 2. Persentase dan Total Produksi Limbah Pertanian (BKton/thn) di Kabupaten Gayo Lues, 2018

Kecamatan | Padi Jagung Kedelai | Kacang | Ubi Ubi Kayu | Total g6g6 | %
Tanah Jalar Limbah
(BKC
ton/thn)
KutaPanjang | 896.45 202.50 1.32 1.64 13.50 8.10 1,123.51 8.03
Blang Jerango | 1,544.87 [ 610.50 2.64 4.11 27.00 16.20 2,205.32 15.77
Blangkejeren 1,720.26 | 2,290.50 | 1.98 4.11 27.00 40.50 4,084.35 29.20
PutriBetung | 376.85 1,044.00 | 0.495 0.82 0 8.10 1,430.27 10.22
Dabun Gelang | 1,006.82 | 208.50 0.495 1.64 13.50 16.20 1,247.16 8.92
Blang 6.58 0 24.30 1,389.73 9.3
Pegayon 691.87 652.50 0.99
Pining 19.46 91.50 2.31 0.41 0 8.10 121.78 0.87
Rikit Gaib 610.47 12.00 0 0.41 0 8.10 630.98 4.51
Pantan Cuaca | 413.91 0 0 0.82 0 8.10 422.83 3.02
Terangun 516.60 78.00 0 0.41 0 8.10 603.11 4.31
TripeJaya 472.50 73.50 0 0.41 9 8.10 554.51 3.96
Total 8,445.77 | 5,263.50 | 9.24 21.37 94,50 153,90 13,988.28 1,00

Sumber : Dinas Pertanian (data yang diolah) berdasarkan Thahar dan Mahyudin (1993) dalam Sumanto dan Juraini

(2006)

Produk samping tanaman dan industri pertanian
dapat digunakan sebagai bahan baku dabm
penyusunan pakan lengkap ( Ilham 2015) sehingga
ternak tidakperlu diberihijauan Fachiroh efal (2012)
dan merupakan salah satu alternatif pemecahan
masalah ketersediaan bahan pakan untuk ruminansia

(Purbowati ez al. 2007).

Populasi sapi potong, kerbau dan Kebutuhan
Pakan

Tabel 3 memperlihatkan populasi sapi dan
kerbau berdasarkan kebutuhan pakan. Dari
kecamatan yang ada di kabupaten Gayo Lues,
kecamatan Blangkejeren mempunyai populasi sapi
dan kerbau yang terbanyak dengan total kebutuhan
1358.94 BKC ton/tahun dengan produksi 4.084.35
BKC ton/tahun diikuti oleh Blang Jerango dengan
total kebutuhan 757.17 BKC ton/tahun dengan
produksi 2.205.32 BKC ton/tahun, Putri Betung
dengan total kebutuhan 144.70 BKC ton/tahun
dengan produksi 1.430.27 BKC ton/tahun, Blang
Pegayon dengan total kebutuhan 450.52 BKC
ton/tahun dengan produksi 1.389.73 BKC ton/tahun

dan Dabun Gelang dengan total kebutuhan 989.71
BKC ton/tahun dengan produksi 1.247.16 BKC
ton/tahun.

Ditinjau dari produksi bahan kering yang ada,
maka produksi hijauan bahan kering melebihi total
kebutuhan bahan kering dari jumlah populasi yang
ada pada beberapa kecamatan. Sehingga sisa bahan
kering dapat dihitung dari produksi bahan kering
dikurangi total kebutuhan bahan kering dari populsi
ternak yang ada. Sisa bahan kering yang ada
menunjukkan bahwa kecamatan tersebut mempunyai
produksi hijauan yang sangat berpotensi dalam sektor
peternakan ruminansia.

Melihat kuantitas dan kualitasnya pada Tabel 1,
2 dan 3 maka pemanfaatan limbah pertanian di
kabupaten Gayo Lues sangat berpotensi untuk pakan
ternak ruminansia. Ketersediaan bahan pakan temak
ditunjang oleh ketersediaan dan produksi tanaman
pertanian berupa limbah, sedangkan produksi hasi
pertanian dipengaruhioleh keadaan iklim, luas panen
usaha tani, banyaknya ternak yang dipelihara serta
letak wilayah usahatani (Sari ezal. 2016).

Potensi Pakan Asal....
(Yusriani, 2020)
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Tabel 3. Populasi sapi potong dan kerbau berdasarkan satuan ternak dan Kebutuhan Pakan

Populasi Keb BKC Populasi | Keb ~ BKC [ Total Produksi
Kecamatan | sapipotong sapipotong Kerbau l(i‘(’)rrt]’/ﬁn) g‘g’gt“h‘m g}){n% )
(ST) (ton/thn) (ST) o)
Kuta Panjang 492.22 561.13 638.40 72178 1288.90 1,123.51
Blang Jerango 304.99 347.68 359.20 40949 72717 2,203.32
Blangkejeren 878.45 1001.44 313.60 357.50 1358.94 4,084.35
Putri Betung 87.73 100.01 39.20 44.69 144.70 1,430.27
Dabun Gelang 463.37 528.24 404.80 46147 989.71 1,247.16
Blang Pegayon 220.79 251.70 174.40 198.82 430.52 1,389.73
Pining 219.02 249.69 340.80 38851 638.20 12178
Rikit Gaib 329.71 375.87 447.20 209.81 883.68 630.98
Pantan Cuaca 376.23 428.90 442.40 504.34 933.24 422.83
Terangun 519.89 592.67 1283.20 1462.85 203352 603.11
TripeJaya 406.84 463.80 680.80 776.11 1239.91 33431
Total 4299.24 4901.13 5124.00 5841.36 10742.49 13,988.28

Sumber: Data yang diolah berdasarkan Thahar dan Mahyudin (1993)

dalam Sumanto dan Juraini (2006)

Sebaran potensi pengembangan temak
ruminansia di kabupaten Gayo Lues tidak merata,
memiliki

pengembangan yang besar disisi lain populasi temak

beberapa kecamatan potensi
melebihi daya tampung pakannya. Data tersebut
memberikan gambaran bahwa perlu adanya
perencanaan dalam pengembangan usaha peternakan
dengan menyesuaikan sumber daya pakan dengan
populasi di masing-masing wilayah kecamatan.

Sebagai salah satu hasil sampingan pertanian,
limbah jerami sangat berpotensi yang sangat mudah
diperoleh khususnya pada musim kemarau dapat
diubah menjadi pakan bergizi dan sumber energi
sehingga memiliki potensi sebagai pakan altematif
ternak rummansia (Huda ez a/. 2018)

Selanjutnya (Yusriani ef al. 2020) menyatakan
langkah yang tepat untuk mengurangi keterbatasan
pakan adalah dengan pemanfaatan bahan baku lokal
yang tersedia di lokasi. Kebutuhan energi, protein,
lemak dan mineral harus dipenuhi secara seimbang.

Efek negatif terhadap ternak antara lain

keterlambatan masa pubertas, meningkatkan resiko
kegagalan kebuntingan dan infertilitas (Amin, 2013).
Kemudahan maupun kesulitan peternak dalm
menyediakan sumber pakan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kelangsungan usaha
pemeliharaan ternaknya (Handayanta et al. 2015).
Penggunaan produk samping menjadi produk yang
lebih bermanfaat merupakan langkah yang tepat
untuk menghilangkan dampak negatif menjadi
produk yang berkualitas dan bernilai ekonomi
(Mansyur et al, 2010). Ketersediaan pakan hijauan
merupakan hal yang menjadi prioritas utama dabm
memenuhi kebutuhan ternak (Infitria dan Khalil
2014). Lebih lanjut Delima ez al. (2015)apabila aspek
ketersediaan lahan untuk penyediaan hijauan untuk
pakan tidak diperhitungkan sebagaimana mestinya,
maka program pemerintah untuk mendukung
swasembada daging akan sulit sekali untuk dicapai
Peternak di mash

abm

Kabupaten Gayo Lues

menggantungkan hijauan dari

(rumput/leguminosa lokal) sehingga ketersedinanya
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tidak kontinu, musim penghujan sangat melimpah,
sedangkan pada musim kemarau sangat minim.
Jumlah potensi limbah pertanian merupakan
potensi ketersediaan pakan yang ada di kecamatan.
Jadi kebutuhan pakan/bahan kering minimum untuk
1 ST selama satu tahun berbeda-beda, tergantung
berat hidup ternak. Hal ini merupakan hasi
perhitungan yang didasarkan pada ketersedinan
pakan yang bersumber dari potensi limbah pertanian
yang merupakan potensi yang sangat besar selain
berbagai bahan baku pakan yang tersedia lainnya,
walaupun disadari bahwa saat ini utilitas bahan baku
tersebut untuk pakan temak masih relatif rendah.

KESIMP ULAN

Kecamatan yang memilki persentase
terbesar yaitu Blangkejeren (29.20%) dari total
limbah produksi tanaman pertanian dan
mempunyai populasi sapi dan kerbau yang
terbanyak dengan total kebutuhan 1.358.94
BKC/tahun dan produksi 4.084.35 BK C/tahun.
Kecamatan Blangkejeren merupakan wilayah
yang cukup dan berpotensiuntuk perkembangan
usaha peternakan dengan memanfaatkan potensi

pakan yang berasal dari imbah pertanian.
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